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Abstrak
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya pemahaman konsep siswa pada materi atmosfer serta kurang optimalnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran yang berdampak pada perkembangan keterampilan berpikir kritis. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan pemahaman konsep siswa serta mengkaji kecenderungan keterampilan berpikir kritis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah penerapan metode Recitation pada siswa kelas X SMA Negeri Jogoroto. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi-experimental tipe Nonequivalent Control Group Pretest–Posttest. Subjek penelitian terdiri atas dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol yang masing-masing berjumlah 30 siswa. Pengumpulan data dilakukan melalui pretest, posttest, dan observasi pembelajaran. Analisis data menggunakan uji Mann–Whitney U dan analisis N-Gain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan pada pemahaman konsep siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan nilai signifikansi 0,021 (p < 0,05). Nilai N-Gain kelas eksperimen sebesar 0,84 termasuk kategori tinggi, sedangkan kelas kontrol sebesar 0,68 termasuk kategori sedang. Selain itu, hasil observasi menunjukkan adanya kecenderungan perkembangan keterampilan berpikir kritis pada kelas eksperimen selama proses pembelajaran. Dengan demikian, metode Recitation efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa dan berpotensi mendukung pengembangan keterampilan berpikir kritis pada materi atmosfer.
Kata kunci: Recitation, pemahaman konsep, berpikir kritis, atmosfer, geografi.

Abstract
This study was motivated by students’ low conceptual understanding of atmospheric material and the lack of active engagement in learning, which affects the development of critical thinking skills. The study aimed to analyze the differences in students’ conceptual understanding and examine the tendency of critical thinking skills between the experimental and control classes after the implementation of the Recitation method in tenth-grade students at SMA Negeri Jogoroto. This research employed a quantitative approach with a quasi-experimental design using the Nonequivalent Control Group Pretest–Posttest model. The research subjects consisted of two classes, namely the experimental class and the control class, with 30 students in each class. Data were collected through pretests, posttests, and classroom observations. Data analysis was conducted using the Mann–Whitney U test and N-Gain analysis. The results showed a significant difference in students’ conceptual understanding between the experimental and control classes, with a significance value of 0.021 (p < 0.05). The N-Gain score of the experimental class was 0.84, categorized as high, while the control class obtained 0.68, categorized as moderate. In addition, observation results indicated a tendency toward the development of critical thinking skills in the experimental class during the learning process. Therefore, the Recitation method is effective in improving students’ conceptual understanding and has the potential to support the development of critical thinking skills in atmospheric material learning.
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PENDAHULUAN
Pembelajaran Geografi pada jenjang sekolah menengah memiliki peran penting dalam membantu siswa memahami berbagai fenomena geosfer secara kritis dan kontekstual. Di tengah tuntutan pendidikan abad ke-21, proses pembelajaran tidak lagi hanya berorientasi pada penguasaan materi, tetapi juga diarahkan pada pengembangan kemampuan berpikir kritis, analitis, dan pemecahan masalah (Mantau & Talango, 2023). Dalam implementasinya, pembelajaran Geografi masih menghadapi berbagai tantangan, terutama pada materi yang bersifat abstrak dan kompleks, seperti dinamika atmosfer. Kondisi tersebut menuntut adanya strategi pembelajaran yang mampu mendorong keterlibatan aktif siswa agar proses belajar menjadi lebih bermakna dan tidak sekadar berfokus pada hafalan konsep.
Pemahaman konsep dan keterampilan berpikir kritis merupakan dua aspek kognitif yang saling berkaitan dalam pembelajaran Geografi. Pemahaman konsep menjadi dasar bagi siswa dalam menghubungkan berbagai fenomena geografis secara logis, sedangkan keterampilan berpikir kritis berperan dalam membantu siswa menganalisis, mengevaluasi, dan menarik kesimpulan terhadap suatu fenomena (Halomuan, 2021; Rahmadayanti et al., 2022). Siswa yang memiliki pemahaman konsep yang baik cenderung lebih mampu mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dibandingkan siswa yang hanya menghafal materi tanpa memahami keterkaitannya secara menyeluruh. Oleh karena itu, proses pembelajaran perlu dirancang untuk mendukung penguatan kedua aspek tersebut secara simultan.
Namun demikian, materi dinamika atmosfer masih menjadi salah satu materi yang sulit dipahami siswa karena melibatkan proses-proses atmosferik yang tidak dapat diamati secara langsung. Rendahnya pemahaman siswa terhadap materi ini sering kali dipengaruhi oleh penggunaan metode pembelajaran yang masih berpusat pada guru, sehingga siswa cenderung pasif selama proses pembelajaran berlangsung (Nisa & Kurniawati, 2024). Berdasarkan studi pendahuluan di SMA Negeri Jogoroto, ditemukan bahwa sebagian siswa mengalami kesulitan dalam menganalisis hubungan antar unsur atmosfer, menafsirkan fenomena cuaca, serta mengaitkan konsep atmosfer dengan kondisi nyata di lingkungan sekitar. Data hasil belajar menunjukkan bahwa kelas X-5 dan X-2 memiliki rata-rata capaian yang relatif rendah dibandingkan kelas lain, sehingga menunjukkan perlunya penerapan strategi pembelajaran yang lebih aktif dan berorientasi pada penguatan pemahaman konsep serta keterampilan berpikir kritis siswa.
Sebagai upaya mengatasi permasalahan tersebut, penelitian ini menerapkan metode Recitation sebagai strategi pembelajaran yang menekankan kegiatan penugasan terstruktur, pengulangan materi, serta pertanggungjawaban hasil belajar siswa. Metode Recitation dipandang relevan karena mendorong siswa untuk melakukan Active Recall melalui aktivitas mengingat, memahami, dan menyampaikan kembali materi yang telah dipelajari (Rochmania et al., 2022). 
Selain memperkuat pemahaman konsep, metode ini juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan kemampuan analisis dan refleksi terhadap materi pembelajaran. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa metode pembelajaran aktif, termasuk Recitation, memiliki potensi dalam meningkatkan hasil belajar dan keterampilan berpikir kritis siswa (Simanjuntak et al., 2025; Wiranda & Nofrion, 2023).
Dalam konteks pembelajaran Geografi, penerapan metode Recitation menjadi penting karena materi dinamika atmosfer memerlukan kemampuan siswa dalam memahami hubungan sebab-akibat antar fenomena atmosferik. Aktivitas pembelajaran yang melibatkan pengulangan terstruktur dan penyampaian kembali informasi dapat membantu siswa mengorganisasi konsep secara lebih sistematis serta memperkuat penyimpanan informasi ke dalam memori jangka panjang. Selain itu, keterlibatan aktif siswa selama proses pembelajaran berpotensi membantu perkembangan keterampilan berpikir kritis melalui kegiatan analisis, interpretasi, dan penyusunan kesimpulan terhadap fenomena atmosfer yang dipelajari.
Penelitian terdahulu umumnya lebih banyak membahas efektivitas metode Recitation terhadap hasil belajar secara umum atau diterapkan pada mata pelajaran selain Geografi. Sementara itu, penelitian yang secara khusus mengkaji penerapan metode Recitation pada materi dinamika atmosfer dengan fokus pada pemahaman konsep dan keterampilan berpikir kritis siswa masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki kontribusi dalam memperluas kajian mengenai penerapan metode Recitation dalam pembelajaran Geografi, khususnya pada materi atmosfer yang memiliki tingkat abstraksi tinggi dan membutuhkan kemampuan berpikir analitis.
Berdasarkan permasalahan tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi: (1) bagaimana perbedaan pemahaman konsep siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah penerapan metode Recitation pada materi atmosfer; dan (2) bagaimana perbedaan keterampilan berpikir kritis siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah penerapan metode Recitation pada materi atmosfer. Sejalan dengan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan pemahaman konsep dan keterampilan berpikir kritis siswa setelah penerapan metode Recitation pada pembelajaran Geografi di kelas X SMA Negeri Jogoroto.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kuasi eksperimen tipe Nonequivalent Control Group Pretest-Posttest. Kelas X-5 ditetapkan sebagai kelompok eksperimen yang memperoleh perlakuan menggunakan metode Recitation, sedangkan kelas X-2 sebagai kelompok kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional. Melalui penelitian ini, diharapkan diperoleh gambaran empiris mengenai efektivitas metode Recitation dalam meningkatkan pemahaman konsep dan mendukung perkembangan keterampilan berpikir kritis siswa pada materi dinamika atmosfer. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi guru dalam mengembangkan strategi pembelajaran Geografi yang lebih aktif, kontekstual, dan berorientasi pada pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen semu (quasi-experimental design) tipe Nonequivalent Control Group Pretest–Posttest Design. Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri Jogoroto, Kabupaten Jombang, pada semester genap tahun ajaran 2026/2027. Subjek penelitian terdiri atas dua kelas X yang dipilih secara purposive sampling berdasarkan kesamaan karakteristik akademik dan nilai Sumatif Akhir Semester (SAS), yaitu kelas X-5 sebagai kelompok eksperimen dan kelas X-2 sebagai kelompok kontrol. Kelompok eksperimen memperoleh pembelajaran menggunakan metode Recitation, sedangkan kelompok kontrol menggunakan metode pembelajaran konvensional. Materi yang diajarkan pada kedua kelas adalah Dinamika Atmosfer yang meliputi suhu udara, tekanan udara, angin, kelembapan udara, pembentukan awan, hujan, dan fenomena cuaca.
Pengumpulan data dilakukan melalui tes dan observasi. Instrumen utama penelitian berupa Pretest dan Posttest berbentuk pilihan ganda untuk mengukur pemahaman konsep dan keterampilan berpikir kritis siswa pada level kognitif C4–C6. Dari 20 butir soal yang disusun, sebanyak 18 butir dinyatakan valid dan reliabel setelah melalui uji validitas isi oleh dosen ahli Pendidikan Geografi, uji validitas empiris menggunakan korelasi Pearson Product Moment, serta uji reliabilitas dengan koefisien Cronbach’s Alpha sebesar 0,827. Selain tes, observasi dilakukan untuk mendukung keterlaksanaan pembelajaran dan mengamati aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Penelitian dilaksanakan dalam empat pertemuan yang meliputi Pretest, dua kali perlakuan pembelajaran, dan Posttest.
Data penelitian dianalisis menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS melalui analisis deskriptif dan inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk melihat rata-rata, nilai minimum, maksimum, dan standar deviasi hasil belajar siswa. Sebelum pengujian hipotesis, dilakukan uji normalitas menggunakan Shapiro–Wilk. Karena data tidak berdistribusi normal, pengujian hipotesis dilanjutkan menggunakan uji nonparametrik Mann–Whitney U untuk mengetahui perbedaan hasil belajar antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Selain itu, analisis N-Gain digunakan sebagai data pendukung untuk mengetahui tingkat peningkatan pemahaman konsep dan keterampilan berpikir kritis siswa setelah penerapan metode Recitation.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Penelitian ini melibatkan dua kelas pada siswa kelas X SMA Negeri Jogoroto, yaitu kelas eksperimen yang menggunakan metode Recitation dan kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional. Masing-masing kelas terdiri dari 30 siswa yang telah melalui proses seleksi berdasarkan keikutsertaan lengkap dalam pretest dan posttest, sehingga total responden penelitian adalah 60 siswa.
Sebelum perlakuan diberikan, dilakukan pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa pada kedua kelas. Hasil pretest menunjukkan bahwa rata-rata nilai kelas eksperimen sebesar 63,34, sedangkan kelas kontrol sebesar 65,19. Perbedaan rata-rata tersebut tergolong kecil sehingga menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa pada kedua kelas relatif setara sebelum proses pembelajaran dilaksanakan.

Tabel 1. Hasil Rata-Rata Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
	Kelas
	Pretest
	Posttest

	Eksperimen
	63,34
	93,33

	Kontrol
	65,19
	88,17


Sumber : Analisis Peneliti (2026)

Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa rata-rata nilai pretest kedua kelas relatif tidak jauh berbeda. Setelah perlakuan diberikan, kedua kelas mengalami peningkatan hasil belajar, namun peningkatan pada kelas eksperimen terlihat lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.

Gambar 1. Grafik Perbandingan Nilai Pretest dan Posttest


Berdasarkan grafik, terlihat bahwa peningkatan nilai pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Selisih peningkatan tersebut menunjukkan bahwa siswa pada kelas eksperimen mengalami perkembangan pemahaman konsep yang lebih baik setelah proses pembelajaran. 
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, data penelitian terlebih dahulu diuji normalitas dan homogenitasnya untuk menentukan jenis uji statistik yang sesuai. Uji normalitas dilakukan menggunakan Shapiro–Wilk karena jumlah sampel pada masing-masing kelompok kurang dari 50 siswa. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa sebagian besar data memiliki nilai signifikansi kurang dari 0,05, sehingga data tidak berdistribusi normal.





Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data
	Kelas
	Sig.
	Keterangan

	Pretest Kontrol
	0,007
	Tidak Normal

	Pretest Eksperimen
	0,072
	Normal

	Posttest Kontrol
	0,012
	Tidak Normal

	Posttest Eksperimen
	0,001
	Tidak Normal


Sumber : Analisis Peneliti (2026)

Berdasarkan hasil tersebut, dapat diketahui bahwa data penelitian secara umum tidak memenuhi asumsi distribusi normal. Oleh karena itu, pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji statistik nonparametrik Mann-Whitney U. Selain uji normalitas, dilakukan pula uji homogenitas terhadap data pretest untuk mengetahui kesamaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil uji homogenitas menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,853 (p > 0,05), yang berarti varians kedua kelompok bersifat homogen.

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Data Pretest
	Variabel
	Levene Statistic
	Sig.
	Keterangan

	Hasil Pretest
	0,035
	0,853
	Homogen


Sumber : Analisis Peneliti (2026)

Hasil tersebut menunjukkan bahwa tingkat keragaman data pada kedua kelompok relatif sama sebelum perlakuan diberikan. Dengan demikian, perbandingan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilakukan secara lebih objektif.
Kesetaraan kemampuan awal siswa juga diperkuat melalui hasil uji Mann-Whitney U pada data pretest. Hasil analisis menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,436 (p > 0,05), yang berarti tidak terdapat perbedaan signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum perlakuan diberikan. Dengan demikian, kedua kelompok memiliki kondisi awal yang relatif sama sehingga perbedaan hasil belajar setelah pembelajaran dapat dianalisis secara lebih objektif.

Tabel 4. Hasil Uji Mann-Whitney U Data Pretest
	Data
	Sig. (2-tailed)
	Keterangan

	Pretest
	0,436
	Tidak terdapat perbedaan signifikan


Sumber : Analisis Peneliti (2026)

Untuk memperkuat hasil penelitian, dilakukan uji Mann-Whitney U terhadap data posttest yang disajikan pada tabel 5. Hasil analisis menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,021 (p < 0,05), yang berarti terdapat perbedaan signifikan antara hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah perlakuan diberikan. Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan metode Recitation memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan pemahaman konsep siswa pada materi atmosfer.

Tabel 5. Hasil Uji Mann-Whitney U Data Posttest
	Data
	Sig. (2-tailed)
	Keterangan

	Posttest
	0,021
	Terdapat perbedaan signifikan


Sumber : Analisis Peneliti (2026)

Selain uji hipotesis, hasil analisis menggunakan N-Gain juga menunjukkan adanya perbedaan tingkat peningkatan hasil belajar antara kedua kelas. 

Tabel 6. Hasil Analisis N-Gain
	Kelas
	Nilai N-Gain
	Kategori

	Eksperimen
	0,84
	Tinggi

	Kontrol
	0,68
	Sedang


Sumber : Analisis Peneliti (2026)
Hasil analisis menunjukkan kelas eksperimen memperoleh nilai N-Gain sebesar 0,84 yang termasuk kategori tinggi, sedangkan kelas kontrol memperoleh nilai sebesar 0,68 yang termasuk kategori sedang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa peningkatan pemahaman konsep pada kelas eksperimen berlangsung lebih efektif dibandingkan kelas kontrol.

Gambar 2. Grafik Perbandingan Nilai N-Gain

Berdasarkan grafik tersebut, terlihat bahwa peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. 

B. Pembahasan
Perbedaan Pemahaman Konsep Kelas Eksperimen dan Kontrol
		Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa kemampuan awal siswa pada kedua kelas berada pada tingkat yang relatif setara. Hal tersebut ditunjukkan oleh hasil uji Mann–Whitney U pada data Pretest yang memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,436 (p > 0,05), sehingga tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok sebelum perlakuan diberikan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kedua kelas memiliki kemampuan awal yang sebanding sehingga proses perbandingan setelah perlakuan dapat dilakukan secara objektif.
	Setelah proses pembelajaran berlangsung, terjadi peningkatan hasil belajar pada kedua kelas, namun peningkatan pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Nilai rata-rata Posttest kelas eksperimen mencapai 93,33, sedangkan kelas kontrol sebesar 88,17. Selain itu, hasil uji Mann–Whitney U pada data Posttest menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,021 (p < 0,05), yang berarti terdapat perbedaan signifikan antara kedua kelompok setelah perlakuan diberikan. Hasil analisis N-Gain juga menunjukkan bahwa kelas eksperimen memperoleh nilai sebesar 0,84 dengan kategori tinggi, sedangkan kelas kontrol memperoleh nilai sebesar 0,68 dengan kategori sedang. Temuan tersebut menunjukkan bahwa metode Recitation lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa dibandingkan pembelajaran konvensional.	
Peningkatan pemahaman konsep pada kelas eksperimen dapat dijelaskan melalui penerapan metode Recitation yang mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. Dalam metode ini, siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga terlibat dalam kegiatan mengingat kembali, memahami, dan menyampaikan materi yang telah dipelajari. Proses tersebut memungkinkan siswa membangun pemahaman secara lebih mandiri dan bermakna (Lubis, 2020). Selain itu, keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran juga berperan penting dalam meningkatkan pemahaman konsep dan aktivitas belajar siswa (Farid et al., 2025). Kondisi tersebut terlihat pada kelas eksperimen, di mana siswa menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam memahami hubungan antar konsep pada materi atmosfer.
		Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa metode Recitation maupun pembelajaran aktif mampu meningkatkan pemahaman konsep siswa. Sutejo dan Sulisawati (2021) menyatakan bahwa metode Recitation berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar melalui aktivitas pengolahan informasi secara aktif. Selain itu, Wibowo, Friana, dan Pelipa (2018) mengemukakan bahwa pemberian tugas terstruktur dalam metode Recitation mampu meningkatkan pemahaman konsep siswa. Penelitian Ramadhan dan Eminita (2022) juga menunjukkan bahwa keterlibatan aktif siswa dalam proses mengingat kembali dan menyampaikan hasil pemahaman dapat membantu siswa membangun konsep secara lebih mendalam. Temuan tersebut relevan dengan penelitian ini karena metode Recitation menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam pembelajaran.		Dalam konteks pembelajaran geografi, hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian Hananingsih, Amirudin, dan Juarti (2024) yang menunjukkan bahwa pembelajaran aktif mampu meningkatkan pemahaman konsep geografi siswa. Dengan demikian, metode Recitation dapat menjadi alternatif strategi pembelajaran yang efektif untuk membantu siswa memahami materi atmosfer secara lebih mendalam melalui proses belajar aktif, pengulangan materi, dan penguatan pemahaman secara mandiri. Temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa keterlibatan aktif siswa selama proses pembelajaran menjadi faktor penting dalam meningkatkan kualitas pemahaman konsep siswa.
Perbedaan Keterampilan Berpikir Kritis Kelas Eksperimen dan Kontrol
Pembahasan mengenai keterampilan berpikir kritis dalam penelitian ini disusun untuk menganalisis perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa antara kelas eksperimen yang menerapkan metode Recitation dan kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional pada materi atmosfer. Berdasarkan hasil observasi selama proses pembelajaran, siswa pada kelas eksperimen menunjukkan kecenderungan kemampuan berpikir kritis yang lebih baik dibandingkan kelas kontrol. Siswa mulai mampu memberikan alasan terhadap jawaban yang dipilih, menyampaikan pendapat, serta menyusun kesimpulan sederhana, meskipun kemampuan tersebut masih belum merata pada seluruh siswa. Selain itu, hasil Posttest dan analisis N-Gain menunjukkan bahwa capaian hasil belajar kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa metode Recitation berpotensi mendukung perkembangan keterampilan berpikir kritis siswa selama proses pembelajaran.
Kemampuan siswa dalam memberikan alasan terhadap jawaban dan menyusun kesimpulan sederhana menunjukkan adanya proses berpikir analitis selama pembelajaran berlangsung. Hal tersebut sejalan dengan teori berpikir kritis menurut Facione yang menyatakan bahwa keterampilan berpikir kritis mencakup kemampuan interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi dalam memahami suatu informasi informasi (Putri et al., 2022; Seventika, 2022). Dalam penelitian ini, aktivitas pembelajaran melalui metode Recitation memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengingat kembali, memahami, dan menyampaikan materi yang telah dipelajari sehingga siswa lebih terlibat dalam proses berpikir yang reflektif dan analitis. Keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran juga membantu siswa mengembangkan kemampuan analisis dan pemecahan masalah selama mempelajari materi atmosfer.
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa metode Recitation maupun pembelajaran aktif dapat membantu perkembangan keterampilan berpikir kritis siswa. Sutejo dan Sulisawati (2021) menyatakan bahwa metode Recitation mampu meningkatkan kemampuan berpikir analitis siswa melalui aktivitas pengolahan informasi secara aktif. Selain itu, Hayatin, Mukminah, dan Zulhariadi (2024) mengemukakan bahwa metode Resitasi memberikan peluang berkembangnya aktivitas bertanya dan keterampilan berpikir kritis siswa selama pembelajaran. Penelitian Ramadhan (2025) juga menunjukkan bahwa penerapan model Active Learning berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran geografi karena siswa terlibat aktif dalam proses memahami dan mengolah informasi.


PENUTUP
A. Simpulan
1. Penerapan metode Recitation pada materi atmosfer di kelas X SMA Negeri Jogoroto terbukti memberikan perbedaan yang signifikan terhadap pemahaman konsep siswa dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Hasil uji Mann-Whitney U menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,021 (p < 0,05), yang mengindikasikan adanya perbedaan pemahaman konsep antara kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah perlakuan diberikan. Selain itu, hasil analisis N-Gain menunjukkan bahwa peningkatan pemahaman konsep pada kelas eksperimen berada pada kategori tinggi (0,84), sedangkan kelas kontrol berada pada kategori sedang (0,68). Dengan demikian, metode Recitation efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa pada materi atmosfer.
2. Penerapan metode Recitation menunjukkan adanya kecenderungan perbedaan keterampilan berpikir kritis siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan observasi selama proses pembelajaran, siswa pada kelas eksperimen menunjukkan perkembangan yang lebih baik dalam menganalisis fenomena atmosfer, memberikan alasan, menyampaikan pendapat, dan menyusun kesimpulan sederhana. Meskipun pengukuran keterampilan berpikir kritis dalam penelitian ini belum didukung oleh pengujian statistik secara khusus, metode Recitation memiliki potensi untuk mendukung perkembangan keterampilan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran Geografi.

	B. Saran
1. Untuk guru geografi, Metode Recitation dapat digunakan sebagai alternatif strategi pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman konsep dan mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. Guru juga disarankan untuk menyusun aktivitas pembelajaran yang lebih menantang agar keterampilan berpikir kritis siswa dapat berkembang secara lebih optimal.
2. Untuk siswa diharapkan lebih aktif dalam proses pembelajaran, terutama dalam kegiatan mengingat kembali, menjelaskan, dan menyampaikan materi sehingga pemahaman konsep dan kemampuan berpikir kritis dapat meningkat.
3. Unruk pihak sekolah diharapkan dapat mendukung penerapan metode pembelajaran inovatif dengan menyediakan fasilitas dan lingkungan belajar yang mendukung keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran.
4. Untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan instrumen dan perangkat pembelajaran yang lebih komprehensif dalam mengukur keterampilan berpikir kritis, serta mengoptimalkan penerapan Active Recall melalui aktivitas menuliskan kembali materi dengan bahasa sendiri. Selain itu, teknik pengumpulan data seperti observasi proses pembelajaran dapat ditambahkan untuk memperoleh gambaran yang lebih mendalam mengenai aktivitas berpikir kritis siswa.
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